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MOTTO 

 

“Tanpa budaya yang bermoral manusia tidak akan selamat”  

 

(Albert Einstein)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
https://mottohiduptokoh.wordpress.com/2009/07/17/ 1 mei 2017 pukul 09.30 WIB 

https://mottohiduptokoh.wordpress.com/2009/07/17/
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ABSTRAK 

Pangestu Cahyo Gumelar, “Implementasi Ekstrakurikuler Batik untuk 

Mengembangkan Kreativitas Peserta Didik Kelas V MI Ma‟arif Giriloyo I Imogiri 

Bantul”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2016. 

Latar belakang penelitian ini adalah Lingkungan madrasah adalah daerah 

yang masih melestarikan kegiatan membatik, bahkan membatik menjadi mata 

pencaharian utama bagi beberapa keluarga di dusun Giriloyo ini, serta 

pelaksanaan muatan lokal juga bermaksud untuk mengembangkan sumber daya 

manusia. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Bagaimana implementai 

ekstrakurikuler batik di kelas V MI Ma‟arif Giriloyo I Imogiri Bantul, 2) 

Bagaimana guru mengembangkan kreativitas siswa dalam ekstrakurikuler batik di 

kelas V MI Ma‟arif Giriloyo I Imogiri Bantul, dan 3) Apa saja yang menjadi 

faktor pendukung dan penghambat guru dalam mengembangkan kreativitas  

siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengambilan data 

menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. Objek penelitian 

ini  adalah implementasi ekstrakurikuler batik.  Dengan subjek penelitian Kepala 

Madrasah, Guru Ekstrakurikuler Batik, peserta didik kelas V. Metode analisis data 

yang dikembangkan Miles dan Huberman yaitu data reduction (reduksi data), 

data display, dan conclution drawing/verification. Uji keabsahan data 

menggunakan bahan referensi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa : 1) Implementai 

ekstrakurikuler batik dilakukan secara konsisten dan sistematis sesuai langkah-

langkah pembelajaran mulai dari pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 2) Guru 

mengembangkan kreativitas peserta didik dengan cara memberi kebebasan dalam 

berekspresi dan berlatih terus menerus. 3) Faktor penghambat dalam implementasi 

ekstrakurikuler batik adalah kurangnya jam pelajaran, jumlah peralatan yang tidak 

seimbang dengan peserta didik, tidak adanya tempat khusus untuk praktek 

membatik. Faktor pendukung implementasi ekstrakurikuler batik diantranya 

adalah lingkungan masyarakat, minat siswa yang tinggi. 

 

 

 

Kata Kunci: Ekstrakurikuler, Batik, Kreativitas.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

Pendidikan sekolah dasar baik SD/MI adalah dasar bagi 

berlangsungnya pendidikan di atasnya yang mencakup SLTP, SMU, bahkan 

Perguruan Tinggi. Usia sekolah dasar merupakan usia tepat untuk mencetak 

dan membentuk pelajar-pelajar yang siap menerima ilmu ditingkat 

selanjutnya. Jika pendidikan di sekolah dasar tidak berhasil mencetak pelajar 

pelajar yang bermutu, dikhawatirkan pelajar tidak siap memasuki tingkat 

selanjutnya. 

Usia sekolah dasar adalah usia yang sangat produktif untuk 

menyerap ilmu. Pada kelas IV, V, dan VI anak didik, sekolah adalah wahana 

untuk proses pendidikan secara formal. Sekolah adalah bagian dari 

masyarakat, karena itu sekolah harus dapat mengupayakan pelestarian 

keakayaan budaya masyarakat. Untuk melestarikan usaha ini, sekolah harus 

menyajikan program pendidikan yang dapat memberikan wawasan kepada 

peserta didik tentang apa yang menjadi karakteristik lingkungan di daerahnya, 

                                                           
1  Zainal Arifin , Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm 203-204  
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baik yang berkaitan dengan kondisi alam, lingkungan sosial, dan lingkungan 

budaya maupun yang menjadi kebutuhan daerah 

Berdasarkan kenyataan tersebut, diperlukan program pendidikan 

yang disesuaikan dengan potensi daerah, minat dan kebutuhan peserta didik, 

serta kebutuhan daerah. Dengan demikian peserta didik diharapkan memiliki 

perasaan cinta terhadap lingkungan pemahaman dan pemeliharaan modal akan 

keterampilan dasar yang selanjutnya dikembangkan lebih jauh lagi.
2
 

Pelaksanaan ekstrakurikuler batik selain dimaksud untuk 

melestarikan, juga untuk melakukan usaha pembaruan atau modernisasi. 

Selain itu pelaksanaan muatan lokal juga bermaksud untuk mengembangkan 

sumber daya manusia yang ada di daerah itu sehingga dapat dimanfaatkan 

untuk kepentingan pembangunan daerah, sekaligus mencegah depopulasi 

tenaga produktif di daerah itu. 

Tidak ada catatan yang eksplisit kapan kerajinan batik tulis masuk ke 

kampung Giriloyo, diperkirakan sekitar abad ke 17. Saat awal dimana 

sebagaian besar penduduk menjadi abdi dalem kraton Yogyakarta yang 

bertugas merawat makam raja-raja Yogya-Solo yang dibangun di atas 

perbukitan Imogiri. Dari situ terjadi interaksi antara kraton dan penduduk, 

kemudian beberapa tokoh dari kerabat kraton memberikan pekerjaan kepada 

masyarakat sekitar khususnya ibu-ibu sebagai buruh nyanthing batik. Awalnya 

demikian sampai berabad-abad lamanya penduduk Giriloyo yang menekuni 

batik masih tetap menjadi buruh dan menjual batik setengah jadi ke juragan-

                                                           
2
 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori & Praktek (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 

2013), hlm 281-282 
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juragan batik di pusat kota di sekitar Kraton Yogyakarta sampai turun-

temurun.
3
 

Diadakanya ekstrakurikuler batik di MI Ma‟arif Giriloyo I ini tak 

lain karena di lingkungan madrasah adalah daerah yang masih melestarikan 

kegiatan membatik, bahkan membatik menjadi mata pencaharian utama bagi 

beberapa keluarga di dusun Giriloyo ini. Untuk terus mempertahankan 

warisan budaya ini MI Ma‟arif memasukan ekstrakurikuler batik menjadi 

muatan lokal yang wajib ditempuh para peserta didik.
4
 

Ekstrakurikuler batik bertujuan juga untuk meningkatkan kreativitas 

dengan cara peserta didik dilatih untuk membuat dan mengeluarkan ide-ide 

mereka untuk diaplikasikan ke motif batik. Kreativitas dalam membatik sangat 

beragam macamnya bisa berupa motif, warna, bahkan bahan baku.  

Salah satu yang menarik berdasarkan pengamatan sementara di 

lapangan, penulis menemukan bahwa di MI Maarif sendiri telah beberapa kali 

mengikuti lomba batik pada tingkat nasional. Oleh karena itu perlunya 

pengembangan kreativitas siswa agar dapat mempertahankan prestasi yang 

telah diraih. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis  tertarik untuk mengadakan 

penelitian yang berjudul : Implementasi Ekstrakurikuler Batik untuk 

Meningkatkan Kreativitas Peserta Didik Kelas V MI Maarif Giriloyo I Imogiri 

Bantul. 

                                                           
3
 http://batikgiriloyo.com/histori/, diakses pada tanggal 20 September 2016 pukul 17.34. 

4
 Wawancara dengan ibu Tatik Sutaryati, S.Pd. (Kepala Sekolah MI Ma‟arif giriloyo I dan 

guru ekstrakurikuler batik) pada 6 Oktober 2016 pkl 12.35 WIB 

http://batikgiriloyo.com/histori/
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana implementasi ekstrakurikuler batik di kelas V MI Ma‟arif 

Giriloyo I Imogiri Bantul?  

2. Bagaimana guru mengembangkan kreativitas siswa dalam ekstrakurikuler 

batik di kelas V MI Ma‟arif Giriloyo I Imogiri Bantul? 

3. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

mengembangkan kreativitas  siswa? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan Penelitian sesuai dengan rumusan masalah di atas maka 

tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui  implementasi ekstrakurikuler batik di kelas V MI 

Ma‟arif Giriloyo I Imogiri Bantul. 

2. Untuk mengetahui cara guru mengembangkan kreativitas siswa dalam 

ekstrakurikuler batik di kelas V MI Ma‟arif Giriloyo I Imogiri Bantul. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

mengembangkan kreativitas  siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat  penelitian, diantaranya:  

1. Bagi peneliti 

Dengan penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat 

menambah wawasan pengetahuan bagi penulis tertuma mengenai 
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estrakulikuler batik untuk meningkatkan kreativitas peserta didik kelas V 

MI Ma‟arif Giriloyo I Imogiri Bantul. 

2. Bagi lembaga pendidikan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para 

pengelola lembaga pendidikan agar peningkatan kreativitas siswa 

senantiasa dilaksanakan, demi tercapainya lembaga pendidikan yang 

bermutu dan menjadi wacana bagi pengelola pendidikan untuk senantiasa 

mengembangkan kreativitas terutama dalam membatik.  

3. Bagi umum  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pengetahuan tambahan dalam menyusun karya ilmiah. Dan diharapkan 

dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam peningkatan kreativitas 

siswa dalam membatik. 

 

 

 

 

 

 

 



67 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian baik melalui observasi, 

wawancara maupun dokumentasi tentang implementasi ekstrakurikuler batik 

untuk mengembangkan kreativitas peserta didik kelas V MI Ma‟arif Giriloyo I 

Bantul, tersebut di atas, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tahap-tahap implementasi ekstrakurikuler batik di MI Ma‟arif Grirloyo I 

Bantul terdiri dari pertama, pengembangan program yang meliputi program 

tahunan, semesteran, dan sumber belajar. Kedua, pelaksanaan pembelajaran 

yang meliputi pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.  Ketiga, evaluasi 

hasil belajar yang meliputi penilaian tugas dan praktek. 

2. Dalam ekstrakurikuler batik kreativitas sangat berperan penting terhadap 

hasil dari karya itu sendiri. Guru mengembangkan kreativitas peserta didik 

dengan memberi kebebasan dalam mengekspresikan ide dalam membuat 

motif ataupun isen-isen dalam membatik. Guru juga terus memberikan 

latihan latihan agar kretivitas peserta didik semakin luwes. 

3. Faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi ekstrakurikuler 

batik adalah: a. faktor penghambat kurangnya jam pelajaran, jumlah 

peralatan yang tidak seimbang dengan peserta didik, tidak adanya tempat 

khusus untuk praktek membatik. b. Faktor pendukung implementasi 

ekstrakurikuler batik diantranya adalah lingkungan masyarakat, minat siswa 

yang tinggi, dukungan semua pihak dari kepala sekolah dan guru, dan guru 

yang terlaitih dan professional. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi selama 

proses penelitian, kiranya penulis memberikan sedikit saran yang dapat 

menjadi bahan masukan dan bahan pertimbangan bagi seluruh keluarga besar 

MI Ma‟arif Giriloyo I, Khususnya guru ekstrakurikuler batik kelas V. berikut 

ini merupakan beberapa saran dari penulis : 

1. Kepala Madrasah  

a. Mengusahakan untuk menyediakan laboratorium batik tersendiri yang 

digunakan untuk praktek membatik. 

b. Mengusahakan untuk menyediakan alat dan bahan membatik yang 

cukup untuk peserta didik. 

c. Terus mengembangkan potensi skill dengan memanfaatkan daya 

dukung yang ada dari masyarakat sekitar madrasah. 

2. Guru 

a. Hendaknya guru membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran untuk 

pedoman dan memudahkan proses pembelajaran yang efektif. 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucap puji dan syukur kehadirat Allah SWT. Yang telah 

melimpahkan segala karunia dan nikmatnya, dengan memberikan kekuatan 

lahir dan batin serta ketenangan jiwa kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul Implementasi Ekstrakurikuler batik 

untuk mengembangkan kreativitas peserta didik kelas V MI Ma‟arif Giriloyo 

I, Bantul, D.I.Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 ini dengan baik. 
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Dalam penyusunan skripsi ini, penulis telah mengupayakan yang 

terbaik. Akan tetapi penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, tidak lain karena kemampuan yang dimiliki penulis sangat 

terbatas. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang 

membangun dari berbagai pihak. 

Kemudian tidak lupa penulis haturkan terima kasih atas bantuan 

semua pihak baik yang secara langsung maupun tidak langsung dalam 

penyusunan skripsi ini. Harapan penulis semoga skripsi ini bisa 

memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan kepada masyarakat 

maupun MI Ma‟arif Giriloyo I  pada umumnya. 

Akhirnya, hanya kepada Allah SWT kita memohon pertolongan 

dan berserah diri, semoga Allah SWT memberikan ridhaNya. Amin ya 

robbal „alamin. 
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LAMPIRAN I 

Pedoman Interview 

I.    Wawancara dengan Kepala MI Ma’arif Giriloyo I 

1. Apa latar belakang adanya mata pelajaran batik? 

2. Apa tujuan dari mata pelajaran batik? 

3. Kurikulum apa yang dipakai dalam mata pelajaran batik? 

4. Bagaimna perkembangan mata pelajaran batik sampai 

sekarang? 

5. Apakah sekolah menyediakan alat-alat dan bahan untuk 

pembelajaran batik? 

6. Adakah prestasi yang telah dicapai sampai saat ini? 

7. Adakah faktor penghambat dalam mata pelajaran batik? 

8. Adakah faktor pendukung dalam mata pelajaran batik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



73 
 

73 
 

II.    Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Batik 

1. Materi apa yang disampaikan dalam mata pelajaran batik? 

2. Metode dan strategi apa yang digunakan dalam pembelajaran 

batik? 

3. Apakah ada buku pegangan untuk siswa? 

4. Adakah faktor penghambat dalam mata pembelajaran batik? 

5. Adakah faktor pendukung dalam mata pembelajaran batik? 

6. Bagimana peran kreativitas siswa dalam membatik? 

7. Bagaimana cara guru meningkatkan kreativitas siswa dalam 

mebbatik ? 
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III.    Wawancara dengan Siswa 

1. Apa yang kamu ketahui tentang batik ? 

2. Apa kamu menyukai mata pelajaran batik? 

3. Apa yang paling kamu sukai dari pelajaran batik? 

4. Apa saja motif batik yang kamu ketahui ? 

5. Apakah kamu bisa membuat karya batik sendiri? 

6. Bagaimna cara kamu membuat karya batik sendiri? 

7. Apakah kamu berkreasi sendiri dalam membuat karya batik? 
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LAMPIRAN II 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

Hari/tanggal  : Kamis 6 Oktober 2016 

Jam   : 13.00–14.30 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Lingkungan MI Ma‟arif Giriloyo 1 dan Data MI Ma‟arif     

                                      Giriloyo 1 

Deskripsi Data 

Dokumen ini digunakan untuk memberikan gambaran lokasi  madrasah, 

berisikan letak geografis, gambaran umum madrasah, mengetahui visi, misi dan 

tujuan madrasah, sejarah berdirinya madrasah, data guru dan karyawan, data siswa 

dan sarana prasarana madrasah. 

Interpretasi  

Data ini digunakan untuk melengkapi tempat dan waktu penelitian dalam bab III 

dan gambaran umum MI Ma‟arif Giriloyo I untuk bab IV. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal  : Jumat, 14 Oktober 2016 

Jam   : 08.30 – 10.30 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Ibu Hj. Tatik Sutaryati, S. Pd. 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan wawancara kepada Ibu Hj. Tatik Sutaryati, S. Pd, 

beliau adalah Kepala MI Ma‟arif Giriloyo 1. Beliau adalah sosok yang disiplin, 

tegas dan penuh wibawa. Wawancara kali ini merupakan wawancara yang 

pertama kali dilakukan oleh penulis dan wawancara ini dilakukan di ruang kepala 

madrasah. Pertanyaan-pertanyaan yang penulis ajukan adalah pertanyaan yang 

berhubungan dengan implementasi ekstrakulikuler batik  di MI Ma‟arif Giriloyo I. 

Implementasi ekstrakulikuler batik  di terapkan untuk  kelas IV dan kelas 

V. Untuk kelas IV hanya mengenal batik secara sederhana, seperti menggambar 

motif batik dan mewarnai motif batik.  Sedangkan untuk kelas V sudah harus 

mempraktekannya dari proses awal hingga akhir membatik. Materi dalam 

kurikulum membatik di MI Ma‟arif Giriloyo 1  adalah batik tulis dengan tujuan 

mengenalkan dan memahami berbagai jenis batik terutama batik tulis yang 

menjadi keunggulann Madrasah Ibtidaiyah Giriloyo 1. Tujuan kurikulum 
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membatik ini adalah untuk mengenalkan batik pada peserta didik, menanamkan 

kecintaan terhadap produk keunggulan seni batik, mengembangkan potensi siswa 

agar mampu membatik, menanamkan kecintaan warisan budaya khususnya batik 

agar tidak punah. 

Dalam pengembangan membatik untuk tingkat sekolah dasar memang 

agak tinggi dan rumit. Tetapi guru berusaha untuk mengembangkannya sesuai 

dengan kemampuan peserta didik. Sehingga guru akan melatih lebih baik untuk 

mengasah keterampilan peserta didik. Pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh  guru 

yaitu mengamati dan memantau setiap pelaksanaan pembelajaran batik agar dapat 

mengetahui apakah program kurikulum membatik sudah berjalan dengan baik 

sesuai tujuan, materi, dan metode yang sudah diprogramkan. 

Adapun materi pelajaran pada ekstrakurikuler batik dikelas V yang masih 

mengacu dari kurikulum mata pelajaran pendidikan batik untuk Kabupaten 

Bantul. Materi yang disampaikan dalam pembelajaran batik ini bersifat fleksibel. 

Beliau mengungkapkan bahwa materi ekstrakurikuler batik disampaikan kepada 

siswa sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa dan juga keadaan Madrsah. 

Pada semester I materi ekstrakurikuler batik yang disampaikan kepada siswa 

adalah bersifat teori didalam kelas dan sekali melakukan praktek membatik. 

Interpretasi 

Jadi, kesimpulan dari hasil wawancara dengan Ibu Hj. Tatik Sutaryati, S. 

Pd, bahwa implementasi kurikulum membatik di terapkan untuk kelas IV dan 

kelas V. Namun untuk kelas IV hanya mengenal batik secara sederhana, seperti 
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menggambar motif batik dan mewarnai motif batik. Sedangkan untuk kelas V 

sudah harus mempraktekannya dari proses awal hingga akhir membatik. Tujuan 

ekstrakulikuler batik ini adalah untuk mengenalkan batik pada peserta didik, 

menanamkan kecintaan terhadap produk keunggulan seni batik, mengembangkan 

potensi siswa agar mampu membatik, menanamkan kecintaan warisan budaya 

khususnya batik agar tidak punah. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara danDokumentasi 

Hari/tanggal  : Kamis, 20 Oktober 2016 

Jam   : 07.30 – 08.30 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Hj Tatik Sutaryati, S.Pd 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan wawancara dan Dokumentasi dengan Hj Tatik 

Sutaryati, S.Pd, beliau adalah Kepala Madrasah serta Guru pengampu 

Ekstrakulikuler Batik di MI Ma‟arif Giriloyo 1. Pertanyaan-pertanyaan yang 

penulis ajukan adalah pertanyaan yang berhubungan dengan Implementasi  

Ekstrakulikuler Batik di MI Ma‟arif Giriloyo 1. 

Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukan dapat diketahui bahwa 

ekstrakulikuler batik baru diterapkan pada awal semester tahun ini. Sebelumnya 

batik masuk pada mata pelajaran muatan lokal sejak adanya Surat Keputusan 

Bupati No. 5A Tahun 2010. Perubahan pelajaran batik ini menjadi hanya 

ekstrakulikuler tak terlepas dari dampak kurikulum 2013 yang dimana jam 

pelajaran untuk mata pelajaran muatan lokal jadi berkurang. 

Program tahunan ekstrakulikuler batik di MI Ma‟arif Giriloyo 1 disusun 

oleh guru ekstrakulikuler batik. Program tahunan ekstrakulikuler batik disusun 
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masih menggunakan SK dan KD beserta alokasi waktunya muatan lokal pelajaran 

batik. Program ini dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru pengempu 

ekstrakulikuler batik sebelum tahun ajaran, karena sebagai pedoman bagi 

pengembangan program-program berikutnya. Program semesteran  

ekstrakulikuler batik di MI Ma‟arif Giriloyo 1 juga disusun oleh guru pengampu 

ekstrakulikuler batik, program ini merupakan penjabaran dari program tahunan. 

Di MI Ma‟arif Giriloyo 1 sumber belajar yang digunakan untuk proses 

pembelajaran membatik adalah manusia (guru), buku, media massa, dan 

lingkungan.  

Interpretasi 

Jadi, kesimpulan dari hasil wawancara dengan Ibu Tatik Sutaryati, S. Pd., 

bahwa dalam program ekstrakulikuler batik yang harus disiapkan yaitu dengan 

menyiapkan program tahunan, semesteran, sumber belajar. Ekstrakulikuler batik 

masih menerapkan program muatan lokal pembelajaran batik.   
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

Hari/tanggal  : Kamis, 20 Oktober 2016 

Jam   : 12.45 – 13.55 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data : Proses pembelajaran ekstrakulikuler batik di kelas V MI 

Ma‟arif Giriloyo 1 Bantul 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan observasi dan dokumentasi penelitian mengenai proses 

pembelajaran di MI Ma‟arif Giriloyo 1. Ekstrakulikuler batik di kelas V dilakukan 

setiap hari kamis. Pembelajaran dilakukan selama dua jam pelajaran selama 

kurang lebih 70 menit. Materi pelajaran yang disampaikan pada kesempatan ini 

adalah menciptakan motif batik pada benda pakai bantul. Pada tahap awal atau 

pembukaan pembelajaran, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

dan memimpin untuk berdoa bersama. Kemudian dilanjutkan dengan apresiasi 

yaitu guru memberikan arahan serta petunjuk mengikuti materi pembelajaran 

membatik. Dalam kegiatan inti guru menjelaskan motif batik bantul dan 

mencontohkan motif kain jejarit bantul. Metode yang digunakan adalah ceramah, 

tanya jawab, dan penugasan. Bahan ajar yang digunakan adalah buku pendidikan 

batik, contoh motif batik bantul, contoh jejarit bantul.  
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Tahap penutup, guru melakukan evaluasi terhadap pelajaran yang telah 

berlalu. Guru memberi tugas kepada peserta didik untuk melanjutkan melukis 

motif batik Bantul dan guru memberikan kesempatan peseta didik untuk bertanya 

tentang materi tentang sejarah motif batik Bantul. Kemudian guru menutup 

pelajaran dengan membaca Hamdallah dan mengucapkan salam. 

Interpretasi 

Jadi, kesimpulan dari hasil observasi dan dokumentasi bahwa proses 

pembelajaran berjalan dengan baik. Dalam pembelajaran guru mengamati peserta 

didik. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

Hari/tanggal  : Kamis, 26 Oktober 2016 

Jam   : 12.45 – 13.55 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Proses pembelajaran batik di kelas VI MI Ma‟arif  

                                      Giriloyo 1 Bantul 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan observasi dan dokumentasi penelitian mengenai proses 

pembelajaran di MI Ma‟arif Giriloyo 1. Observasi proses pembelajaran ini yang 

kedua kalinya peneliti lakukan. Materi pelajaran yang disampaikan pada 

kesempatan ini adalah mencanting benda pakai  dengan motif batik Bantul. Pada 

tahap awal atau pembukaan pembelajaran, guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan memimpin untuk berdoa bersama. Guru mengadakan 

tanya jawab tentang materi sebelumnya.  

Kemudian dilanjutkan dengan apersepsi yaitu guru memberikan arahan serta 

petunjuk mengikuti pembelajaran praktek membatik. 

 Dalam kegiatan inti guru meminta peserta didik untuk menyiapkan semua 

peralatan yang akan digunakan yaitu kompor, canting, dan malam. Setelah semua 

peralatan siap digunakan peserta didik segera melakukan tugasnya masing-masing 



84 
 

84 
 

yaiutu menorehkan malam/ lilin diatas kain yang telah mereka gambar pola 

sebelumnya. Kemudian guru mengamati proses dan keterampilan peserta didik 

dalam menorehkan malam untuk menciptakan  motif batik. Setelah selesai proses 

pencantingan, guru langsung menilai hasil karya peserta didik. 

Tahap penutup, guru melakukan evaluasi terhadap pelajaran yang telah 

berlalu. Guru menyampaikan pesan-pesan motivasi kepada siswa untuk lebih 

mencintai batik dan untuk selalu teliti dalam memberi isen-isen pada motif batik. 

Kemudian guru menutup pelajaran dengan membaca Hamdallah dan 

mengucapkan salam. 

Interpretasi 

Jadi, kesimpulan dari hasil observasi dan dokumentasi bahwa proses pembelajaran 

berjalan dengan baik. Dalam pembelajaran guru mengamati peserta didik. Dan 

menilai hasil karya peserta didik. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal  : Kamis, 26 Oktober 2016 

Jam   : 12.30 – 13.30 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Ibu Hj. Tatik Sutaryati, S. Pd 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan wawancara kepada Ibu Hj. Tatik Sutaryati, S. Pd. 

Wawancara kali ini dilakukan di ruang kepala madrasah. Pertanyaan-pertanyaan 

yang penulis ajukan adalah pertanyaan yang berhubungan dengan hasil prodak, 

hambatan, pendukung, harapan dalam implementasi ekstrakulikuler batik di MI 

Ma‟arif Giriloyo 1 khususnya dalam pembelajaran membatik. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan telah terungkap bahwa hasil prodak 

dari kurikulum membatik diantaranya yaitu peserta didik membuat kerajinan 

tangan, membuat sapu tangan dengan diberi motif batik sesuai kreativitas peserta 

didik, membuat tempat pensil, tas, asbak, dan lain-lain.  

Faktor penghambat dalam implementasi kurikulum membatik adalah 

kurangnya jam pelajaran atau alokasi waktu.Alokasi waktu untuk pembelajaran 

batik yaitu 2 jam pelajaran setiap minggunya. Hal ini dirasakan sangat kurang 

karena pembelajaran batik memiliki dua kegiatan yaitu teori dan praktek. Jumlah 
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peralatan yang tidak seimbang dengan jumlah speserta didik. Terbatasnya jumlah 

peralatan kegiatan praktek menuntut guru untuk berupaya dengan 

mengelompokkan peserta didik dalam kegiatan praktek.Tidak adanya tempat 

khusus untuk kegiatan praktek menuntut guru untuk berupaya dengan 

menggunakan tempat yang luas seperti halaman madrasah, halaman tempat 

upacara.  

Faktor pendukung dalam implementasi kurikulum membatik adalah 

Lingkungan Masyarakat Lingkungan masyarakat Giriloyo merupakan daerah 

yang memiliki potensi sebagai sentral pengrajin batik. Sehingga sangat 

mendukung peserta didik dalam pembelajaran membatik dan sebagai tempat 

untuk belajar membatik serta sumber informasi mengenai batik. Dari pihak 

peserta didik dengan kondisi lingkungan yang nyaman, menyenangkan ditambah 

pula adanya upaya guru dalam memberikan stimulus kepada siswa sehingga 

menimbulkan minat dan motivasi yang tinggi yang pada gilirannya siswa yang 

terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung.Adanya 

perhatiandari pimpinan sekolah terhadap pengadaan dan penambahan fasilitas 

yang menunjang terhadap kelancaran pelaksanaan pembelajaran membatik, 

selanjutnya akan memberikan motivasi bagi guru yang merasa diperhatikan 

kebutuhan kepentingannya dalam mengoptimalkan pelaksanaan kurikulum 

membatik di Madrasah.  Gasebo merupakan fasilitas yang digunakan sebagai 

tempat perkumpulan dari berbagai sekolah untuk belajar membatik. Guru 

merupakan pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran membatik. Sebagian 

guru di MI Ma‟arif Giriloyo 1 Bantul banyak yang berasal dari daerah Giriloyo 
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yang merupakan daerah pengrajin batik. Sehingga guru sudah bisa membatik, dan 

sudah mengikuti latihan-latihan dalam membatik, sehingga dapat membatu dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran membatik.Guru merupakan pendukung dalam 

pelaksanaan pembelajaran membatik. Sebagian guru di MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Bantul banyak yang berasal dari daerah Giriloyo yang merupakan daerah 

pengrajin batik. Sehingga guru sudah bisa membatik, dan sudah mengikuti 

latihan-latihan dalam membatik, sehingga dapat membatu dalam mendukung 

kegiatan pembelajaran membatik. 

Perlengkapan ini berupa alat membatik yang digunakan dalam kegiatan praktek 

pembelajaran membatik. Perlengkapan seperti alat membatik sudah disediakan di 

MI Ma‟arif Giriloyo 1 Bantul, namun hanya beberapa saja diantaranya yaitu: 

kompor, wajan, canting, dan gawangan, Sehingga dapat mendukung dalam proses 

pembelajaran membatik 

Hal yang mendukung implementasi kurikulum membatik adalah adanya 

keberhasilan yang diperoleh dari kegiatan kurikulum membatik seperti lomba 

nasional tiga kali berturut-turut yaitu dalam acara Cipta Seni LCS siswa nasional, 

dan tingkat SD di Jetis.  

Harapan untuk ekstrakulikuler batik kedepannya adalah anak-anak 

mempunyai keterampilan membatik agar dapat  melanjutkan kejenjang 

selanjutnya, anak-anak dapat mempertahankan prestasi, mampu mengembangkan 

potensi yang dimiliki, dan melestarikan budaya bangsa Indonesia khususnya 

membatik. 
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Interpretasi 

Jadi, kesimpulan dari hasil wawancara dengan Ibu Hj. Tatik Sutaryati, S. 

Pd, bahwa faktor penghambat implementasi ekstrakulikuler  membatik adalah 

kurangnya jam pelajaran, jumlah peralatan yang tidak seimbang dengan jumlah 

speserta didik, dan tidak ada tempat khusus untuk praktek membatik. 

Faktor pendukung implementasi kurikulum diantaranya adalah lingkungan 

masyarakat, minat siswa yang tinggi untuk mengikuti pembelajaran membatik, 

dan  Guru yang terlatih/profesional, dan perlengkapan membatik. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara danDokumentasi 

Hari/tanggal  : Jumat, 27 Oktober 2016 

Jam   : 07.30 – 08.30 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Ibu Shulihah, S. Ag. 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan wawancara dan Dokumentasi dengan Ibu Shulihah, S. 

Ag. beliau adalah Guru pengampu ekstrakulikuler Batik di MI Ma‟arif Giriloyo 1. 

Pertanyaan-pertanyaan yang penulis ajukan adalah pertanyaan yang berhubungan 

dengan pelaksanaan pembelajaran membatik di MI Ma‟arif Giriloyo 1. 

Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukan dapat diketahui bahwa 

dalam pembelajaran membatik persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum 

pembelajaran adalah menyiapkan materi bahan ajar, media serta beberapa 

perlengkapan untuk pembelajaran batik. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru 

tidak membuat RPP hanya saja melihat materi yang sesuai dengan SK dan KD 

yang terdapat pada kurikulum dan silabus mata pelajaran pendidikan batik. 

Dalam kegiatan pendahuluan, guru menyiapkan peserta didik secara psikis 

dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran, memberi motivasi belajar siswa 

secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan 



90 
 

90 
 

sehari-hari, dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan 

internasional, mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, menjelaskan tujuan pembelajaran 

atau kompetensi dasar yang akan dicapai; danmenyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. 

Dalam pembelajaran membatik di kelas 6 guru berusaha menciptakan 

suasana pembelajaran yang memungkinkan peserta didik siap secara mental untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran.  Dalam kegiatan ini guru memperhatikan 

peserta didik  dan memenuhi kebutuhan peserta didik serta menunjukkan adanya 

kepedulian yang besar terhadap keberadaan peserta didik. Kegiatan pendahuluan 

ini guru membuka pelajaran dengan salam, mengawali berdoa, menyapa dan  

menanyakan kabar peseta didik serta menanyakan tentang materi sebelumnya. 

Tujuan dari kegiatan pendahuluan ini adalah memberikan perhatian dan 

memotivasi peserta didik, menginformasikan cakupan materi yang akan 

dipelajarai, memberikan gambaran mengenai metode yang akan dilakukan 

maupun kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan peserta didik. 

Hambatan dalam mempersiapkan pembelajaran membatik adalah 

banyaknya jumlah siswa sehingga terbatasnya alat dan bahan serta waktu yang 

diperlukan untuk pembelajaran. Perlengkapan membatik yang masih dapat 

digunakan adalah kompor dengan jumlah 7, wajan 7, canting 40, dan gawangan 5. 

Dalam kegiatan inti  guru memberikan penjelasan mengenai materi yang 

akan disampaikan. Materi pembelajaran yang diajarkan untuk pembelajaran 
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membatik adalah materi-materi yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. 

Materi-materi ini sudah dicantumkan dalam kurikulum dan silabus pendidikan 

batik. Metode yang digunakan adalah ceramah, dan tanya jawab, demonstrasi, 

serta penugasan.  serta menggunakan bahan ajar berupa buku pendidikan batik 

atau buku paket membatik yang dapat memberikan informasi mengenai materi 

yang disampaikan guru. Media  yang digunakan berupa contoh macam-macam 

batik. 

Respon siswa terhadap proses pembelajaran membatik sangat senang. 

Hambatan yang ditemui selama proses pembelajaran membatik adalah terbatasnya 

waktu untuk pembelajaran, sehingga terkadang memakai jam pelajaran yang lain. 

Tidak adanya tempat khusus untuk kegiatan praktek menuntut guru untuk 

berupaya dengan menggunakan tempat yang luas seperti halaman madrasah, 

halaman tempat upacara.  

Beberapa yang mendukung proses pembelajaran membatik adalah 

Lingkungan masyarakat Giriloyo merupakan daerah yang memiliki potensi 

sebagai sentral pengrajin batik. Sehingga sangat mendukung peserta didik dalam 

pembelajaran membatik dan sebagai tempat untuk belajar membatik serta sumber 

informasi mengenai batik. Minat siswa yang tinggi untuk mengikuti pembelajaran 

membatik. Dari pihak peserta didik dengan kondisi lingkungan yang nyaman, 

menyenangkan ditambah pula adanya upaya guru dalam memberikan stimulus 

kepada siswa sehingga menimbulkan minat dan motivasi yang tinggi yang pada 

gilirannya siswa yang terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar yang sedang 

berlangsung. Hal ini dibuktikan dari minat siswa untuk mengikuti lomba 
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membatik dan hasilnya meraih prestasi juara 1 Tingkat Nasional Lomba 

Membatik Kategori SD. 

Dukungan semua pihak baik dari kepala sekolah dan guru. Adanya 

perhatian dari pimpinan sekolah terhadap pengadaan dan penambahan fasilitas 

yang menunjang terhadap kelancaran pelaksanaan pembelajaran membatik, 

selanjutnya akan memberikan motivasi bagi guru yang merasa diperhatikan 

kebutuhan kepentingannya dalam mengoptimalkan pelaksanaan kurikulum 

membatik di Madrasah. Adanya Fasilitas Gasebo yang merupakan fasilitas yang 

digunakan sebagai tempat perkumpulan dari berbagai sekolah untuk belajar 

membatik. Guru merupakan pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 

membatik. Sebagian guru di MI Ma‟arif Giriloyo 1 Bantul banyak yang berasal 

dari daerah Giriloyo yang merupakan daerah pengrajin batik. Sehingga guru 

sudah bisa membatik, dan sudah mengikuti latihan-latihan dalam membatik, 

sehingga dapat membatu dalam mendukung kegiatan pembelajaran membatik. 

Cara merespon keseluruhan peserta didik dalam prosespembelajaran 

membatik adalah dengan mengamati peserta didik. 

Interpretasi  

Jadi hasil wawancara dengan Ibu Shulihah, S. Ag. Bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran terdapat 3 tahap yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. 

Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan 

penugasan. Faktor penghambat pembelajaran membatik adalah kurangnya jam 

pelajaran, jumlah peralatan yang tidak seimbang dengan jumlah peserta didik, 
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tidak ada tempat khusus untuk membatik. Faktor pendukung pembelajaran 

membatik adalah lingkungan masyarakat, minat siswa yang tinggi untuk 

mengikuti pembelajaran membatik, dan adanya guru yang terlatih atau 

profesional. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: wawancara  

Hari/tanggal  : Jumat, 27 Oktober 2016 

Jam   : 10.30 – 11.00 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Belinda Nur Aimah pesera didik kelas V 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan wawancara dengan Belinda Nur Aimah selaku peserta 

didik kelas V. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran 

dan evaluasi yang dilakukan guru saat proses pembelajaran batik di kelas V.  

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

mengawali berdoa dan diikuti oleh peserta didik, menanyakan kabar, mengabsen 

peserta didik serta menanyakan beberapa pertanyaan tentang materi sebelumnya.  

Menurut Belinda Nur Aimah, guru memberikan motivasi dengan 

memberikan permainan sederhana yang dapat memberikan semangat peserta didik 

sebelum pembelajaran dimulai. Metode yang dilakukan guru dalam pembelajaran 

adalah ceramah yaitu menyampaikan materi dan tanya jawab. Bahan ajar yang 

digunakan guru dalam pembelajaran menggunakan buku pendidikan batik. 

Respon peserta didik selama pembelajaran membatik yaitu menyenangkan karena 
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dapat mengetahui pengetahuan mengenai batik dan pelajaran batik tidak terlalu 

sulit. Hambatan yang ditemui dalam pembelajaran adalah ketika praktek 

membatik peralatan yang digunakan terbatas, sehingga bergantian saat membatik. 

Dalam proses pembelajaran membatik guru melakukan penilaian dengan 

memberikan tugas menjawab soal-soal di buku pendidikan batik, praktek 

menggambar motif. Penilaian dilakukan ketika selesai pembelajaran, ulangan, dan 

ujian. Dan menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdallah dan berdoa 

bersama. 

Interpretasi  

Jadi, kesimpulan dari wawancara dengan Belinda Nur Aimah yaitu selama 

proses pembelajaran membatik sangat menyenangkan hanya saja kurangnya 

peralatan untuk membatik.  
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: wawancara  

Hari/tanggal  : Jumat, 27 Oktober 2016 

Jam   : 10.30 – 11.00 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Fatika Tiara Ika Safira pesera didik kelas V 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan wawancara yang kedua dengan Fatika Tiara Ika Safira 

selaku peserta didik kelas V. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui proses 

pembelajaran dan evaluasi yang dilakukan guru saat proses pembelajaran batik di 

kelas V.  

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, dan 

mengawali berdoa dan diikuti oleh peserta didik. Dalam pembelajaran guru 

menggunakan metode ceramah tanya jawab, dan penugasan. Bahan ajar yang 

digunakan adalah buku paket pendidikan batik. Respon peserta didik selama 

proses pembelajaran batik adalah menyenangkan karena dapat mengetahui 

berbagai macam jenis batik. Guru melakukan penilaian dengan menilai hasil 

praktek menggambar batik. Penilaian dilakukan ketika selesai pembelajaran, 
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ulangan, dan ujian. Dan menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdallah 

dan berdoa bersama. 

Interpretasi  

Jadi, kesimpulan dari wawancara dengan Fatika Tiara Ika Safira yaitu 

selama proses pembelajaran tidak ada hambatan karena pembelajaran membatik 

sangat menyenangkan dan berjalan dengan lancar. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data: wawancara  

Hari/tanggal  : Jumat, 27 Oktober 2016 

Jam   : 10.30 – 11.00 WIB 

Lokasi   : MI Ma‟arif Giriloyo 1 

Sumber Data  : Novi Fatiyaningsih pesera didik kelas V 

Deskripsi Data 

Penulis melakukan wawancara yang ketiga denganNovi Fatiyaningsih 

selaku peserta didik kelas V. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui proses 

pembelajaran dan evaluasi yang dilakukan guru saat proses pembelajaran batik di 

kelas V.  

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran dimulai guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

dan mengawali berdoa dan diikuti oleh peserta didik dan terkadang memberikan 

permainan untuk memoivasi peserta didik. Metode yang digunakan guru dalam 

pembelajaran yaitu ceramah, tanya jawab dan penugasan. Bahan ajar yang 

digunakan yaitu buku paket batik. Respon peserta didik selama proses 

pembelajaran batik adalah menyenangkan karena dapat mengetahui macam-

macam batik. Hambatan dalam pembelajaran membatik adalah ketika melakukan 

praktek waktu pembelajaran sudah habis, sehingga praktek dilanjutkan di rumah. 
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Guru melakukan penilaian pada saat selesai pembelajaran dan pada saat ujian. 

Memberikan penilaian dengan menggambar motif batik. Dan menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan hamdallah dan berdoa bersama. 

Interpretasi  

Jadi, kesimpulan dari wawancara dengan Novi Fatiyaningsih yaitu selama 

proses pembelajaran menyenangkan hanya saja kurangnya waktu pembelajaran 

khususnya dalam praktek. 
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